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Abstract 
The investigation sought to reveal how the incorporation of Microsoft Sway 

within lessons on the human circulatory system influences learners’ critical 

reasoning abilities. An experimental framework was employed, emphasizing the 

integration of an electronic worksheet (E-LKPD) designed with Microsoft Sway 

into classroom activities. Participants consisted of eleventh-grade science 

students at SMA Kartikatama Metro. Information was obtained through 

assessments of critical reasoning as well as questionnaires capturing learners’ 

perceptions. Analysis demonstrated a notable rise in critical reasoning 
performance, reflected in an average N-Gain score of 0.728, categorized as 

“High.” Furthermore, questionnaire responses yielded an average score of 

94.6%, signifying that learners viewed the use of Microsoft Sway in studying the 

circulatory system very positively. These outcomes affirm that the Microsoft 

Sway-based E-LKPD serves as a practical and effective medium for biology 

instruction, while simultaneously fostering the enhancement of students’ critical 

reasoning capacity. 
 
How to Cite   

Wintriani, M., Pratiwi, D., & Sujarwanta, A. 2026. Pemanfaatan Microsoft Sway Sebagai 

E-LKPD pada Materi Sistem Sirkulasi Darah. Edubiolock. Vol. 7 No. 1 PP 1-12.

mailto:1milawintriani64@gmail.com
mailto:dasrienyp@gmail.com
mailto:agussujarwanta5@gmail.com


 

Wintriani, M., Pratiwi, D., & Sujarwanta, A. 2026. Pemanfaatan Microsoft … 

 2 

PENDAHULAN 

Perubahan pesat dalam ranah 

teknologi informasi dan komunikasi 

telah menorehkan pengaruh luas pada 

berbagai bidang kehidupan, terutama 

pada sektor pendidikan. Beragam 

fasilitas digital kini hadir sebagai 

sarana yang dapat digunakan untuk 

menciptakan proses belajar yang 

atraktif sekaligus efisien. Dunia 

pendidikan di Indonesia pun tengah 

bertransformasi menuju babak baru, 

yang ditandai dengan penerapan 

teknologi guna meningkatkan mutu 

pembelajaran. Pada hakikatnya, 

pendidikan berperan sebagai landasan 

utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia serta menjadi 

pendorong utama perkembangan 

bangsa. 

Saat ini, praktik pengajaran di 

sekolah umumnya masih bertumpu 

pada cara-cara tradisional, dengan 

guru berfungsi sebagai pusat utama 

pengetahuan serta pemanfaatan buku 

pelajaran dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Seharusnya, perangkat 

teknologi pendidikan memiliki 

peluang besar dalam memperbaiki 

mutu proses belajar. Selain itu, 

teknologi mampu menyiapkan peserta 

didik dengan kecakapan yang 

diperlukan untuk menghadapi 

dinamika era digital yang kian rumit 

(Amin, 2023). Seiring dengan 

percepatan arus digitalisasi, 

penggunaan perangkat smartphone 

mulai diterapkan dalam kegiatan 

belajar, baik pada pelajaran Biologi 

maupun bidang lainnya, berkat 

sifatnya yang praktis serta mudah 

dijangkau oleh guru maupun siswa 

(Santika, dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil penyebaran 

angket dan wawancara yang telah 

dilakukan di SMA Kartikatama Metro 

pada tanggal 30 Juli 2024 pada kelas 

XI IPA yang menyatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi biologi, di 

karenakan dalam proses pembelajaran 

yang kurang menarik dan susah 

dipahami. Sehingga ditemukan adanya 

permasalahan keterbatasan dalam 

variansi pembelajar oleh guru 

kurangnya minat belajar siswa dengan 

pembelajaran biologi, karena dalam 

proses pembelajaran yang kurang 

menarik dan susah di pahami oleh 

peserta didik. Sedangkan wawancara 

dilakukan kepada guru biologi 

menyatakan bahwa kesulitan dalam 

pembelajaran berlangsung dan 

pencariaan media pembelajaran 

keberagamaan media pembelajaran 

yang telah digunakan. 

Terdapat beragam bentuk 

media pembelajaran yang belum 

dikenal maupun digunakan oleh 

peserta didik. Justru media 

pembelajaran seperti inilah yang 

seharusnya mulai dimanfaatkan dalam 

proses belajar mengajar, karena dapat 

mempermudah kegiatan pembelajaran 

di kelas serta memberikan manfaat 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan sarana pembelajaran 

yang dirancang dengan daya tarik 

visual maupun isi terbukti mampu 

menumbuhkan antusiasme belajar, 

merangsang daya cipta, serta 

mengasah nalar kritis peserta didik 

(Hasanah dkk., 2024). Dari hasil 

pengisian angket oleh siswa kelas XI 

dan wawancara bersama guru Biologi 

di SMA Kartikatama Metro, diperoleh 

keterangan bahwa instrumen yang 

paling sering dipakai ialah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), baik 

berbentuk berkas PDF maupun 

lembaran cetak yang langsung 

diberikan kepada tiap murid. 

Media pembelajaran berupa 

LKPD dalam format PDF dirasakan 

kurang menarik, membosankan, serta 

kurang efektif oleh peserta didik SMA 
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Kartikatama Metro dalam 

pembelajaran Biologi, khususnya pada 

materi sirkulasi darah. Materi ini 

umumnya diajarkan melalui metode 

ceramah, diskusi, praktikum, dan 

pembelajaran berbasis proyek. Untuk 

mendukung pemahaman siswa, guru 

biasanya menggunakan media 

tambahan seperti model jantung atau 

diagram alur peredaran darah. Dengan 

demikian, muncul kebutuhan akan 

pembaruan sarana pembelajaran yang 

mampu menghadirkan daya tarik, 

berfungsi secara efisien, dan dapat 

dijangkau dengan mudah. Terlebih 

lagi, melihat kondisi peserta didik saat 

ini yang secara dominan 

menggunakan Smartphone baik untuk 

belajar maupun berkomunikasi sehari-

hari, maka pemanfaatan teknologi 

berbasis Smartphone menjadi pilihan 

yang tepat untuk mendukung proses 

pembelajaran (Amarulloh dkk., 2019). 

Microsoft Sway dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif 

pembelajaran interaktif dalam materi 

sirkulasi darah. Melalui Microsoft 

Sway, guru dapat menyusun presentasi 

digital yang menarik dengan 

menggabungkan teks, gambar, dan 

diagram alur peredaran darah dalam 

satu tampilan yang responsif dan 

mudah diakses oleh siswa. Microsoft 

Sway juga memungkinkan penyajian 

konten secara naratif dan visual yang 

membantu siswa memahami konsep 

seperti fungsi jantung, pembuluh 

darah, serta peredaran darah besar dan 

kecil dengan lebih kontekstual 

(Usman dkk., 2020). Pemanfaatan 

Microsoft Sway yang terintegrasi 

dengan Microsoft Forms memudahkan 

guru untuk membuat media 

pembelajaran yang interaktif dan juga 

memudahkan dalam mengelola data, 

seperti tugas dan evaluasi (Priyono & 

Junanto, 2022). 

Selain itu, siswa juga dapat 

diberi tugas membuat proyek 

Microsoft Sway mereka sendiri untuk 

mempresentasikan hasil belajar atau 

penelusuran informasi, sehingga 

meningkatkan kreativitas dan 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Pemanfaatan Microsoft 

Form melalui Microsoft Sway 

berfungsi membantu pendidik dalam 

mengatur serta mengolah berbagai 

informasi yang diperlukan selama 

proses belajar, misalnya pencatatan 

kehadiran maupun pengumpulan tugas 

(Hapsan & Muthahharah, 2024). 

Agar daya analitis peserta 

didik dapat berkembang, diperlukan 

rancangan LKPD yang memiliki daya 

tarik kuat. Salah satu jalan yang bisa 

ditempuh ialah penggunaan E-LKPD 

berbasis teknologi yang diperkaya 

dengan sajian visual dan audio. 

Platform Microsoft Sway menjadi 

sarana yang sesuai, sebab memberi 

keleluasaan bagi siswa untuk 

mengakses materi pelajaran kapan pun 

dan di mana pun mereka berada. 

Aplikasi ini mendukung pembuatan 

konten interaktif seperti presentasi, 

laporan, serta integrasi materi dari 

berbagai sumber, termasuk e-book dan 

bahan ajar digital (Agustin dkk., 

2021). Selain itu, guru dapat 

menambahkan video, materi pelajaran, 

dan soal untuk membuat E-LKPD 

lebih menarik dan informatif.  

PBL memanfaatkan 

kemampuan berpikir individu dan 

kelompok, serta kondisi nyata di 

lingkungan sekitar, untuk 

menyelesaikan masalah secara 

bermakna dan kontekstual (Syahraini 

dkk., 2022). PBL tidak hanya 

meningkatkan kualitasp Pembelajaran 

,tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan di dunia 

nyata dengan lebih baik (Almansyur 

dkk., 2024).  Penggunaan model 
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Problem Based Learning (PBL) telah 

terbukti mampu menumbuhkan daya 

analisis kritis peserta didik, terutama 

ketika diterapkan dalam mata 

pelajaran Biologi. Kemampuan 

bernalar kritis menjadi bekal utama 

bagi generasi abad ke-21, sehingga 

PBL dipandang sebagai strategi yang 

relevan untuk menumbuhkannya 

(Musaad & Suparman, 2023). Dalam 

kegiatan belajar, keberadaan lembar 

kerja peserta didik berbasis elektronik 

memiliki peran sentral. Bentuk digital 

ini menuntut guru untuk terampil 

menggunakan perangkat teknologi 

(Sudaryanto dkk., 2022) agar bahan 

ajar dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Penerapan E-LKPD terbukti 

membantu siswa mengasah 

keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran Biologi, yang menjadi 

dasar bagi kemajuan pengetahuan 

sains (Wulandari dkk., 2021). Supaya 

lebih memikat, E-LKPD dapat 

dipadukan dengan ilustrasi visual, 

tayangan video, maupun materi 

tambahan lain melalui aplikasi digital. 

Fungsinya tidak hanya sebagai 

panduan belajar dalam format 

elektronik, tetapi juga mempermudah 

siswa memahami materi. Selain itu, 

aksesibilitasnya luas karena bisa 

dijalankan melalui komputer, laptop, 

maupun telepon pintar (Shafira & 

Suratsih, 2023). E-LKPD adalah 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

elektronik yang berisi latihan soal 

yang dapat dikerjakan kapan saja dan 

di mana saja melalui media elektronik 

(Baharuddin dkk., 2025). Penerapan 

E-LKPD secara signifikan  

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam sains melalui berbagai 

pendekatan inovatif (Chosun dkk., 

2024).  

Oleh sebab itu peneliti tertarik 

menguji sebuah media pembelajaran 

E-LKPD berbasis Miscosoft sway pada 

materi sistem sirkulasi darah  dari hasil 

belajar siswa dan respon peserta didik 

terhadap penggunaan Miscosoft sway. 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan Microsoft Sway dalam 

proses pembelajaran biologi  materi 

sistem sirkulasi darah mengenai 

kemampaun berfikir kritis peserta 

didik, Selain itu dapat membantu guru 

dalam pembelajar daring maupun 

luring, sehingga siswa akan lebih 

tertarik dalam pembelajaran berbasis 

smartphone dengan menggunakan 

Miscosoft sway yang dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini ditempatkan 

dalam kategori eksperimen dengan 

rancangan one group pretest-posttest. 

Tujuan utamanya ialah menelaah 

bagaimana pemanfaatan Microsoft 

Sway pada topik sistem peredaran 

darah dapat memengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa sekaligus 

menyingkap tanggapan mereka 

terhadap penggunaan aplikasi 

tersebut. Partisipan penelitian 

berjumlah 10 orang dari kelas XI IPA 

SMA Kartikatama Metro, yang 

ditentukan melalui teknik purposive 

sampling. 

Instrumen penelitian berupa 

soal pretest dan posttest digunakan 

sebagai sarana untuk menilai 

perkembangan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Melalui hasil yang 

diperoleh, diharapkan muncul 

pemahaman mengenai seberapa 

efektif perlakuan yang diterapkan 

dalam mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
Perangkat penelitian yang 

dimanfaatkan mencakup dua jenis alat 

ukur, yakni tes kemampuan berpikir 

kritis serta kuesioner tanggapan 
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peserta didik. Tes berpikir kritis 

diberikan melalui pretest dan posttest 

berbentuk soal uraian yang dirancang 

untuk menilai indikator berpikir kritis, 

seperti keterampilan menganalisis, 

menilai, menarik kesimpulan, dan 

menawarkan penyelesaian atas 

persoalan biologi. Sementara itu, 

kuesioner tanggapan siswa disusun 

menggunakan skala Likert dengan 

empat alternatif jawaban yang 

meliputi aspek kemudahan 

penggunaan, kesesuaian isi, kejelasan 

bahasa, rancangan tampilan, serta 

dukungan terhadap kegiatan belajar 

mandiri. Instrumen dinyatakan 

memiliki reliabilitas karena hasil 

perhitungan Alpha Cronbach 

menghasilkan koefisien di atas 0,70. 

Kuesioner tanggapan peserta didik 

dipakai untuk mengetahui bagaimana 

siswa merespons penerapan E-LKPD 

berbasis Microsoft Sway. 

Untuk menilai sejauh mana 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik mengalami perkembangan 

setelah diterapkannya suatu media 

pembelajaran, diterapkanlah 

perhitungan Normalized Gain (N-

Gain). Teknik N-Gain ini 

dipergunakan sebagai sarana analisis 

untuk menakar tingkat keberhasilan 

pembelajaran melalui perbandingan 

hasil yang diperoleh pada pre-test dan 

post-test (Wahab dkk., 2021). 

Proses penghitungan N-Gain 

dilaksanakan dengan memanfaatkan 

formula berikut: 

Klasifikasi N-Gain terbagi 

menjadi tiga tingkat, yakni tinggi (g > 

0,7), sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan rendah 

(g < 0,3). Selanjutnya, hasil angket 

respon peserta didik dianalisis melalui 

perhitungan rata-rata persentase setiap 

indikator, kemudian dikelompokkan 

ke dalam kategori sangat positif, 

positif, cukup positif, maupun kurang 

positif. Melalui prosedur ini, tingkat 

keberhasilan pemanfaatan E-LKPD 

berbasis Microsoft Sway dapat diamati 

baik dari peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa maupun dari 

tanggapan mereka terhadap media 

pembelajaran tersebut. 

Melalui perbandingan hasil 

pretest dan posttest, peneliti dapat 

mengetahui efektivitas perlakuan yang 

diberikan. Meskipun tidak 

menggunakan kelompok kontrol, 

desain ini tetap memungkinkan untuk 

mengukur dampak perlakuan terhadap 

siswa dalam satu kelompok secara 

langsung. 

 

HASIL  

Berpikir kritis merupakan cara 

bernalar yang teratur, di mana individu 

menimbang suatu persoalan dengan 

teliti untuk dirinya sendiri sebelum 

menentukan langkah yang akan 

ditempuh (Roudlon, 2020). 

Kecakapan berpikir kritis dapat 

dipahami sebagai kemampuan peserta 

didik dalam menelaah, menilai, serta 

menarik kesimpulan dari suatu 

informasi dengan alur pemikiran yang 

logis dan tersusun rapi, khususnya 

ketika mempelajari topik Sistem 

Peredaran Darah. Penggunaan E-

LKPD berbasis Microsoft Sway 

bertujuan untuk mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. E-LKPD ini dirancang dengan 

aktivitas yang menuntut siswa  untuk 

menganalisis, menginterpretasi, dan 

merefleksikan konsep-konsep yang 

mereka pelajari. 

Data hasil berpikir kritis 

peserta didik setelah menggunakan 

Microsoft sway pada materi sistem 

sirkulasi darah di sajikan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Data hasil berpikir kritis  
NO Keterangan Nilai rata-rata 

Persentase(%) 

1. Pre-test 47,5 

2. Post-test 86,3 

3. Selisih (Post -test 

dan Pre-test 

38,8 

4. Presentase 

peningkatan  

52,5 

5.  N-Gain 0,728 

 

Melalui analisis hasil 

pengukuran kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi sistem 

peredaran darah setelah diterapkan 

pembelajaran dengan bantuan 

Microsoft Sway, tampak adanya 

peningkatan yang cukup jelas. 

Sebelum perlakuan diberikan, nilai 

rata-rata pre-test hanya mencapai 

47,5%, yang menandakan bahwa 

pemahaman serta keterampilan 

berpikir kritis siswa masih berada pada 

tingkat rendah. Setelah pembelajaran 

menggunakan media tersebut, skor 

rata-rata post-test naik hingga 86,3%, 

menunjukkan penguasaan materi dan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. Perbedaan nilai antara pre-test 

dan post-test sebesar 38,8% 

mengindikasikan adanya perubahan 

nyata, sedangkan tingkat peningkatan 

sebesar 52,5% memperlihatkan bahwa 

penggunaan media ini memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian 

belajar peserta didik. Kemajuan hasil 

belajar memiliki kedudukan krusial 

dalam jalannya pendidikan, karena 

melalui capaian tersebut pendidik 

mampu menilai sejauh mana peserta 

didik telah memperoleh pengalaman 

maupun pengetahuan yang 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran pada tahap selanjutnya 

(Wibowo dkk., 2021). Di samping itu, 

nilai N-Gain yang mencapai 0,728% 

tergolong pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa penerapan 

Microsoft Sway sebagai sarana 

pembelajaran terbukti sangat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

Tabel 2. Data respon peserta didik 

dalam menggunaka Microsoft sway 
No Indikator Rata-rata 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1. Kemudahan 

akses dan 

kompatibilit
as perangkat 

4,00 Sangat 

Positif 

2. Kesesuaian 

materi 

4,00 Sangat 

Positif 

3. Soal 

mengukur 

berpikir 

kritis dan 

bahasa 

mudah 

dipahami 

3,70 Positif 

4. Desain dan 

tata letak 

3,30 Positif 

5. Dukungan 

terhadap 

pembelajara

n mandiri 

3,10 Cukup 

Positif 

Rata-rata 94,6% 
 

 

Dari pengolahan data angket yang 

menilai tanggapan siswa atas 

pemanfaatan Microsoft Sway dalam 

kegiatan belajar, terkalkulasi rata-rata 

persentase 94,6% yang tergolong 

sangat positif. Hasil ini menandakan 

bahwa mayoritas peserta didik merasa 

memperoleh kemudahan serta 

dorongan semangat melalui 

penggunaan sarana pembelajaran 

digital tersebut. Indikator kemudahan 

akses dan kompatibilitas perangkat 

serta kesesuaian materi memperoleh 

skor tertinggi yaitu (4,00), 

menandakan bahwa media dapat 

diakses dengan lancar melalui 

berbagai perangkat dan isi materi 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Indikator soal yang 

mengukur berpikir kritis serta bahasa 

yang mudah dipahami mendapatkan 
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skor (3,70), yang berarti cukup efektif 

dalam mendorong siswa memahami 

materi dengan jelas. Sementara itu, 

indikator desain dan tata letak 

memperoleh skor (3,30), serta 

dukungan terhadap pembelajaran 

mandiri mendapatkan skor (3,10), 

keduanya menunjukkan bahwa masih 

ada aspek yang perlu ditingkatkan, 

terutama dalam tampilan visual dan 

pemberian ruang lebih besar bagi 

siswa untuk belajar secara mandiri. 

PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berfikir Kritis pada 

Peserta Didik 

Penggunaan E-LKPD yang 

dibangun melalui Microsoft Sway 

pada penelitian ini membuka ruang 

bagi peserta didik untuk mengasah 

daya nalar kritis secara maksimal. 

Perangkat pembelajaran tersebut 

disusun dengan rangkaian aktivitas 

yang menuntut siswa tidak sekadar 

mengingat materi, melainkan juga 

menafsirkan, mengaitkan, serta 

menilai informasi dengan cara yang 

teratur (Azaly, 2022). Misalnya, siswa 

diminta untuk mengidentifikasi fungsi 

berbagai komponen sistem sirkulasi, 

menganalisis dampak gangguan pada 

sistem tersebut, dan menyusun solusi 

berdasarkan pemahaman yang 

mendalam. 

Kemampuan analitis siswa 

yang ditelusuri melalui pretest dan 

posttest memperlihatkan adanya 

peningkatan setelah penerapan E-

LKPD. Keterampilan berpikir kritis 

dipahami sebagai kemampuan mental 

yang menuntut proses penalaran serta 

mendorong peserta didik untuk 

menggunakan potensi berpikirnya 

secara reflektif dalam menghadapi 

persoalan (Juliyantika dan Batubara, 

2022). Proses berpikir kritis adalah 

keputusan atau kesimpulan yang 

didasarkan pada evaluasi dari berbagai 

sumber informasi, termasuk penilaian 

terhadap argumentasi yang didukung 

oleh bukti-bukti. (Novita dkk., 2024). 

Penerapan berpikir kritis bertujuan 

untuk membantu siswa memecahkan 

masalah dan membuat keputusan yang 

tepat, karena berpikir kritis membantu 

dalam menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi argument (Haris & 

Farhan, 2024). Fakta tersebut 

memperlihatkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang bersifat 

interaktif sekaligus menantang mampu 

menstimulasi siswa agar berpikir lebih 

kritis sekaligus kreatif. Lebih jauh, 

pemanfaatan sarana digital seperti 

Microsoft Sway memberikan 

kemudahan dalam penyajian materi 

dengan tampilan visual dan 

multimedia sehingga gagasan menjadi 

lebih jelas sekaligus menumbuhkan 

dorongan belajar aktif. Sway 

merupakan perangkat yang 

menawarkan fitur tertentu yang 

memungkinkan pendidik merancang 

bahan ajar digital yang interaktif. 

Melalui media ini, guru dapat 

menyusun, menata, serta membagikan 

ide, narasi, dan presentasi dalam 

tampilan layar yang menarik perhatian 

(Dayu dkk., 2024). Pentingnya 

keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran menjadikan pendidik 

memiliki peran strategis untuk 

membiasakan dan melatihkan 

keterampilan tersebut secara konsisten 

kepada peserta didik. Salah satu 

pendekatan yang dianggap ampuh 

ialah penggunaan model pembelajaran 

yang secara khusus disusun untuk 

menstimulasi daya nalar kritis peserta 

didik. Dengan penerapan tersebut, 

kegiatan belajar tidak terbatas pada 

penguasaan isi pelajaran semata, 

melainkan juga menumbuhkan pribadi 

yang mampu berpikir aktif, menelaah 

secara cermat, serta mengambil 

keputusan dengan pertimbangan logis 
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(Pratiwi, 2015). Atas dasar itu, 

pemanfaatan media pembelajaran 

yang mendorong penguatan 

kemampuan berpikir kritis perlu terus 

dikembangkan dan diterapkan dalam 

aktivitas belajar-mengajar. 

Efektivitas E-LKPD ini juga 

terbukti dari peningkatan hasil belajar 

berpikir kritis.  Nilai rata-rata Pretest 

siswa adalah 47,5 sedangkan Posttest 

meningkat menjadi 86,3. Serta selisih 

peningkatan sebesar 38,8. Selain itu 

Persentase peningkatan yang 

diperoleh sebesar 52,5 dan  

Perhitungan N-gain menghasilkan 

nilai rata-rata 0,728 yang berada pada 

kategori “Tinggi” Hake (1999) dalam 

Novita, dkk., (2025)  Menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa 

setelah pembelajaran. Berdasarkan 

hasil pengisian angket, tanggapan 

peserta didik setelah memanfaatkan 

Microsoft Sway menunjukkan rata-rata 

sebesar 94,6%, yang digolongkan 

pada kategori sangat positif karena 

dinilai mampu mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Penggunaan media ini tidak 

sekadar berpengaruh pada 

peningkatan capaian belajar peserta 

didik, tetapi juga menghadirkan 

suasana pembelajaran yang hidup, 

partisipatif, serta lentur karena dapat 

dijangkau tanpa terikat ruang dan 

waktu. Dengan ciri demikian, E-

LKPD berpeluang diterapkan secara 

luas pada berbagai topik yang 

menuntut penggambaran visual kuat 

serta keterlibatan aktif dari siswa. 

Dalam penelitian dengan 

pretest-posttest, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

terjadi jika perlakuan yang diberikan 

efektif, siswa aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, serta instrumen 

pengukuran yang digunakan valid dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sebaliknya, tidak terjadinya 

peningkatan bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti perlakuan 

yang kurang tepat atau tidak sesuai 

dengan karakteristik siswa, durasi 

waktu perlakuan yang terlalu singkat, 

rendahnya motivasi dan partisipasi 

siswa selama pembelajaran, serta 

penggunaan instrumen yang kurang 

akurat atau tidak sensitif dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, faktor eksternal 

seperti kondisi lingkungan belajar dan 

faktor psikologis siswa juga dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Oleh 

karena itu, keberhasilan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis sangat 

bergantung pada kualitas perlakuan, 

keterlibatan siswa, dan ketepatan 

instrumen evaluasi yang digunakan. 

2. Alamat Keberadaan E-LKPD. 

Penggunaan E-LKPD yang 

disusun dengan aplikasi Microsoft 

Sway pada topik Sistem Peredaran 

Darah disiapkan dengan tujuan utama 

mendukung pengembangan daya 

analisis kritis peserta didik. Sumber 

belajar berbentuk digital ini tersedia di 

ruang tugas akhir Program Pendidikan 

Biologi Universitas Muhammadiyah 

Metro, serta dapat diakses secara 

praktis melalui telepon pintar dengan 

melakukan pemindaian barcode yang 

tercantum di bawah ini. 

 
https://sway.cloud.microsoft/cKuVuV

2BZiymw86X?ref=Link 

 

 

 

https://sway.cloud.microsoft/cKuVuV2BZiymw86X?ref=Link
https://sway.cloud.microsoft/cKuVuV2BZiymw86X?ref=Link


 

Wintriani, M., Pratiwi, D., & Sujarwanta, A. 2026. Pemanfaatan Microsoft … 

 9 

KESIMPULAN  

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan E-

LKPD yang dirancang melalui 

Microsoft Sway berperan efektif 

sebagai sarana pembelajaran pada 

topik sistem peredaran darah. 

Perangkat ini mampu mendorong 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik berkat tampilan materi yang 

interaktif sekaligus menarik. 

Efektivitas tersebut tercermin dari 

peningkatan skor rata-rata, yakni dari 

47,5 pada tahap pre-test menjadi 86,3 

pada tahap post-test, dengan nilai rata-

rata N-Gain sebesar 0,728 yang masuk 

kategori tinggi. Selain itu, penerapan 

E-LKPD tersebut memperoleh 

tanggapan yang sangat baik dari siswa, 

dengan persentase rata-rata apresiasi 

mencapai 94,6%. 

 

SARAN 

Merujuk pada temuan 

penelitian serta uraian pembahasan, 

maka sejumlah rekomendasi yang 

patut diajukan dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Guru biologi dapat 

mengimplementasikan E-LKPD 

berbasis Microsoft Sway sebagai 

sarana penunjang kegiatan belajar, 

baik ketika berlangsung secara 

langsung di kelas maupun melalui 

pembelajaran daring. Pemanfaatan 

perangkat ini diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi peserta 

didik, memudahkan penyerapan 

konsep, serta menumbuhkan 

keterampilan bernalar kritis. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan 

mengaitkan media ini ke rancangan 

pembelajaran, menampilkan materi 

berbentuk multimedia, 

menyediakan latihan interaktif, 

memicu terjadinya diskusi, serta 

menghadirkan umpan balik yang 

membangun sehingga proses 

belajar menjadi lebih bernilai bagi 

siswa. 

2. Siswa diharapkan memanfaatkan 

E-LKPD ini secara aktif, baik di 

kelas maupun belajar mandiri di 

rumah. Keterlibatan siswa dalam 

mengeksplorasi materi, 

mengerjakan soal, dan 

memanfaatkan fitur interaktif akan 

berdampak positif terhadap 

pemahaman dan keterampilan 

berpikir kritis. 

3. Peneliti berikutnya dianjurkan 

dilaksanakan dengan cakupan yang 

lebih luas serta rentang waktu yang 

lebih panjang guna menilai secara 

utuh tingkat keberhasilan 

penggunaan E-LKPD. Di samping 

itu, perangkat ini juga berpotensi 

diperluas pemakaiannya pada 

berbagai materi maupun mata 

pelajaran lain, sekaligus dipadukan 

dengan sarana penilaian hasil 

belajar yang lebih terperinci. 
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